






1.1 Latar Belakang 
  Seiring berjalannya waktu listrik merupakan kebutuhan yang sangat 
dibutuhkan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan manusia terhadap 
energi listrik semakin meningkat. Sampai sekarang ini manusia masih 
menggunakan energi fosil untuk pembangkit listrik, sedangkan energi fosil ini dapat 
menjadi penyebab terjadinya global warming dan tidak dapat diperbarui maka 
apabila terus digunakan bisa saja habis, maka dari itu diperlukannya energi yang 
tidak menyebabkan polusi, yaitu energi terbarukan (renewable energy). Bahan 
bakar fosil adalah sumberdaya alam yang ada di alam yang tersedia di alam dengan 
sifatnya yang tidak dapat diperbarui atau akan habis apabila digunakan secara terus-
menerus, misalnya batu bara minyak bumi maupun gas alam. Sampai sekarang ini 
kebutuhan listrik di Indonesia masih belum merata [1]. Di zaman yang semakin 
maju ini listrik merupakan kebutuhan pokok untuk manusia, baik dalam urusan 
rumah tangga, pekerjaan, maupun kegiatan sehari-hari. Maka dibutuhkan cara 
untuk mnghasilkan energi listrik yang tidak akan habis dan besar sehingga dapat 
mencukupi kebutuhan manusia di era sekarang ini. 
 Salah satu cara alternatif untuk membantu masalah listrik yang masih belum 
merata di dunia, generator adalah salah satu alat yang dapat menghasilkan listrik, 
dengan cara kerjanya yang mengubah energi gerak maupun energi mekanik dari 
sumber lain seperti air atau angin yang kemudian menjadi energi listrik. Generator 
dapat menghasilkan alternator atau yang disebut juga dengan energi listrik bolak-
balik (AC). Hal ini sesuai dengan Hukum Faraday bahwa “Setiap perubahan medan 
magnet pada kumparan akan menyebabkan gaya gerak listrik (GGL) yang diinduksi 
oleh kumparan tersebut.” Struktur dari Generator AFPM mirip dengan struktur 
fluks radial. Komponen secara umum yang sama adalah pada bagian stator dan 
rotor. Kelebihan dari generator aksial fluks adalah dapat di desain memiliki kutub 
magnet lebih banyak, kompak, serta strukturnya yang kuat sehingga efisien apabila 
digunakan untuk menghasilkan listrik pada generator aksial fluks kecepatan rendah 
[2]. Rotor dan stator merupakan bagian dari generator yang berpengaruh dalam 




 Generator mempunyai bagian yang penting terdiri dari rotor dan stator. 
Bagian dari generator yang dapat berputar disebut sebagai rotor. Rotor terdiri dari 
beberapa magnet permanen untuk penghasil medan magnet  yang berfungsi untuk 
membangkitkan tegangan pada generator. Sedangkan stator adalah kumparan 
medan yang terdri dari kumparan lilitan lilitan kawat email dengan lapisan bahan 
isolator, banyaknya kumparan lilitan lilitan kawat tersebut mempengaruhi kuantitas 
dari tegangan keluaran generator [3]. Terjadinya perubahan fluks pada generator 
adalah hasil dari bagian stator yang diam dan rotor yang berputar. Perubahan fluks 
magnetik ini akan menghasilkan GGL induksi yang mengalir pada lilitan tersebut 
 Menurut persamaan hukum Faraday, jumlah lilitan kumparan berpengaruh 
terhadap tegangan induksi yang dihasilkan. Banyaknya kumparan berbanding lurus 
dengan tegangan induksi yang dihasilkan. Jumlah lilitan kumparan stator akan 
berpengaruh pada distribusi kuat medan magnetik yang menembus kumparan 
stator, sehingga tegangan induksi akan semakin besar. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian tentang pengaruh konstruksi dari stator dengan tegangan keluaran 
generator linier yang dimuat dalam Jurnal Emitor tahun 2016 ISSN 1411-8890. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa tegangan induksi generator linier dapat 
dipengaruhi oleh jumlah lilitan [4]. 
 Pada tugas akhir ini penulis merancang sebuah generator fluks aksial single 
stator double rotor menggunakan magnet permanen jenis neodymium iron boron 
yang akan diuji dengan kecepatan 300 RPM, 400 RPM, 500 RPM dengan jumlah 
lilitan 125 lilitan dan ukuran diameter lilitan kawat 0,7 mm yang akan memiliki 
kemampuan daya hantar arus maksimum sebesar 2,45 A. Luas penampang lilitan 
yang digunakan adalah 0,384 mm2, air gap 2 mm serta ketebalan statornya 1,2 cm. 
Referensi penelitian ini adalah berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Januarestu, et.al [5], yang menggunakan ukuran diameter lilitan 
kawat 0,5 mm dan menghasilkan kekuatan arus maksimum 1,25 A dengan luas 
penampang lilitan 0,196 mm2 , ketebalan stator yang digunakan 1 cm serta air gap 
3 mm. Generator fluks aksial adalah salah satu tipe dari generator yang sering 
digunakan selain generator fluks radial. Generator jenis ini berbentuk piringan yang 
tersusun dari rotor dan stator serta memiliki konstruksi yang kompak dan kerapatan 




mempengaruhi induksi yang semakin besar pula. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana mendesain ukuran diameter lilitan terhadap keluaran arus dan  
tegangan yang dihasilkan? 
b. Bagaimana membuat perhitungan komponen yang digunakan pada setiap 
bagian generator aksial fluks? 
c. Bagaimana menganalisa dan menguji pengaruh ukuran dan jumlah lilitan 
terhadap energi listrik yang dihasilkan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini yang dibahas meliputi : 
a. Perancangan generator aksial 1 stator dan 2 rotor berkapasitas 50 watt pada 
pengujian putaran 500 RPM. 
b. Magnet permanen yang digunakan adalah jenis neodymium iron boron. 
c. Generator fluks aksial ini dirancang dengan 12 slot pada stator dan 16 pole 
pada rotor (8 pasang). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian meliputi : 
a. Mendesain ukuran diameter lilitan terhadap keluaran arus dan tegangan 
yang dihasilkan. 
b. Membuat perhitungan komponen yang digunakan pada setiap bagian 
generator aksial fluks. 
c. Menganalisa dan menguji pengaruh ukuran dan jumlah lilitan terhadap 






1.5 Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian agar dapat dijadikan acuan sebagai tolak ukur perancangan 
generator aksial selanjutnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan terdiri dari beberapa bagian : 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan memuat alasan dari pemilihan judul, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan dalam penulisannya. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bagian ini merupakan bagian untuk membahas dasar dari teori yang 
digunakan untuk melakukan perancangan generator seperti pengaruh jumlah 
lilitan kumparan dalam menghasilkan induksi listrik beserta prinsip kerja dari 
generator aksial. 
BAB III : Metodologi Perancangan Sistem 
Bagian ini membahas tahapan-tahapan dalam melakukan perancangan 
generator aksial yang terdiri dari penentuan model generator, penambahan 
jumlah lilitan, perhitungan pada bagian stator dan rotor serta desain hasil 
perhitungan. 
BAB IV : Pembahasan dan Analisa Hasil Pengujian 
Pada bagian ini memuat pembahasan dari hasil pengujian jumlah lilitan pada 
generator yang sudah dirancang. 
BAB V : Penutup 
Penutup pada penulisan tugas akhir ini meliputi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dan analisa hasil pengujian yang sudah dilakukan. 
